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DESIGN OF WEB-BASED TERRITORIAL DATA PROCESSING INFORMATION 
SYSTEMS IN MILITARY OPERATIONS 

Abstract: This research aims to design and implement a web-based information system for territorial data 
processing in military operations using the Agile Web Development system development method. This 
system is intended to support the management and analysis of territorial information that is important for 
the success of Army personnel in carrying out military operations. The system development approach 
involves a structured and iterative process, from design to implementation, with testing using the black box 
method. The resulting system is designed to meet user needs. This research is expected to make an 
important contribution in improving the efficiency and effectiveness of territorial data management in the 
context of military operations. 

Keywords: Information System, Territorial Data Processing, Military Operations, Web-based. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis 
web untuk pengolahan data teritorial dalam operasi militer dengan menggunakan metode pengembangan 
sistem Agile Web Development. Sistem ini dimaksudkan untuk mendukung pengelolaan, dan analisis 
informasi teritorial yang penting bagi suksesnya personel TNI AD dalam melaksanakan tugsa operasi 
militer. Pendekatan pengembangan sistem melibatkan proses terstruktur dan iteratif, mulai dari 
perancangan hingga implementasi, dengan pengujian menggunakan metode black box. Sistem yang 
dihasilkan didesain untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen data teritorial dalam konteks 
operasi militer. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengolahan Data Teritorial, Operasi Militer, Berbasis Web. 

 

PENDAHULUAN 

Komando Rayon Militer (Koramil) 
sebagai basis TNI Angkatan Darat dalam 
suatu wilayah merupakan satuan terdepan 
dalam pelaksana sistem pertahanan negara 

yang secara langsung dapat berhubungan 
dengan pejabatl dan masyarakatl sipil. Jugal 
sebagaimana dikemukakanl dalam bukul 
Petunjuk Indukl tentang Pembinaanl 
Teritorial, disahkanl dengan Skepl Kasad 
Nomorl Skep/98l/V/2007l tanggal 16l Mei 
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2007l (Setiarto, 2022). Salah satu tugas dari 
Koramil yaitu melakukan pembinanan dalam 
penyiapan Ruang, Alat, Kondisi (RAK) juang 
untuk pertahanan wilayah. Ruang juangl 
merupakan perwujudanl dari hasill 
pembinaan aspek lgeografi, yang meliputil 
sumber dayal alam danl sumber dayal 
buatan denganl segenap potensil sumber 
kekayaanl alam dibinal menjadi kekuatanl 
geografi, dalaml wujud ruangl juang yangl 
tangguh danl memiliki dayal tangkal 
kewilayahanl untuk kepentinganl pertahanan 
(Basuki, 2008). Alatl Juang adalahl 
tersedianya komponenl cadangan danl 
pendukung yangl sudah terorganisirl secara 
nyatal dengan segenapl perangkatnya yangl 
siap digunakanl sebagai kekuatan 
penggandal untuk memenangkanl 
pertempuran. Pembinaan Alat Juangl 
meliputi sumber daya manusia dan kualitas 
penduduk. Kondisi Juangl merupakan 
kondisi dinamisl Masyarakat dalaml 
kehidupan lbermasyarakat, berbangsa danl 
bernegara yangl tercermin dalaml sikap danl 
perilaku yangl dijiwai olehl kecintaannya 
kepadal Negara Kesatuanl Republik 
Indonesial yang berdasarkanl Pancasila danl 
UUD l1945, bertanggung-jawabl dan relal 
berkorban dalaml pengabdian kepadal 
bangsa danl negara (Muhsin, 2020). Aspek 
pembinaan kondisi juang dapat diwujudkan 
dengan adanya kegiatan sosialisasi bela 
negara guna meningkatkan kesadaran 
nasional. Dalam pelaksanaan tugas operasi, 
pengelolaan data teritorial memainkan peran 
yang sangat penting dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi 
militer. Data teritorial mencakup informasi 
geografis, intelijen, infrastruktur, dan sumber 
daya lainnya yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan taktis dan strategis, 
namun pengelolaan data teritorial dalam 
konteks militer seringkali dihadapkan pada 
tantangan kompleks. Tantangan tersebut 
meliputi integrasi data dari berbagai sumber, 
keamanan data yang tinggi, serta 

aksesibilitas dan mobilitas yang diperlukan di 

lapangan (Hutomo et al., 2022).  

Dengan mempertimbangkan 
tantangan ini, penelitianl ini bertujuanl untuk 
merancang dan mengembangkan sebuahl 
Sistem Informasil Pengolahan Data Teritorial 
berbasis webl yang dapatl memfasilitasi 
pengelolaan data teritorial dalam operasi 
militer. Sistem ini diharapkanl dapat 
mengatasil tantangan yangl dihadapi dalaml 
pengelolaan data teritorial dan memberikan 
dukungan yang efektif bagi personel militer 
dalam pengambilan keputusan di lapangan. 

Solusi yang ditawarkan melalui 
pengembangan sistem informasi berbasis 
web adalah penting untuk memperbaiki 
efisiensi dalam pertukaran informasi dan 
koordinasi antar unit (Aulia et al., 2023). 
Dengan menggunakan teknologi web, 
informasi dapat diakses dari berbagai lokasi 
dan perangkat, yang dapat meningkatkan 
responsibilitas dan fleksibilitas dalam 
pengelolaan data teritorial di lapangan. 

Dengan mengidentifikasi tantangan 
dalam pengelolaan data teritorial dan 
menawarkan solusi melalui pengembangan 
sisteml informasi berbasisl web, penelitianl 
ini bertujuanl untuk memberikan kontribusi 
yang berarti dalam meningkatkan 
kemampuan operasional dan pengambilan 
keputusan dalam konteks operasi militer. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Database 

Basisl data (databasel) merupakan 
kumpulanl dari datal yang salingl 
berhubungan (relasil) antara satul dengan 
yangl lainnya yangl diorganisasikan 
berdasarkanl skema ataul struktur tertentul 
(Andaru, 2018).Database atau basis datal 
adalah kumpulanl informasi yangl disimpan 
dil dalam komputerl secara sistematikl 
sehingga dapatl diperiksa menggunakanl 
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suatu programl komputer untukl memperoleh 
informasil dari basisl data data ltersebut. 
secara konsepl basis datal atau databasel 
adalah kumpulanl dari datal- data yangl 
membentuk suatul berkas (filel) yang salingl 
berhubungan (relationl) dengan tatacaral 
yang tertentul untuk membentukl data barul 
atau linformasi.  

 
MySQLl 
MySQLl adalah salahl satu jenisl database 
yangl banyak digunakanl untuk membuatl 
aplikasi berbasisl web yangl dinamis. 
MySQLl termasuk jenisl RDBMS (Relationall 
Database Managementl Sistem). MySQLl ini 
mendukungl Bahasa pemrogramanl PHP. 
MySQLl juga mempunyail query ataul 
bahasa lSQL(Structured Queryl Language) 
yangl simple danl menggunakan escapel 
character yangl sama denganl PHP. MySQLl 
adalah sebuahl implementasi daril sistem 
manajemenl basisdata relasionall (RDBMS) 
yangl didistribusikan secaral gratis dibawahl 
lisensi GPLl (General Publicl License). 
 
PHPl 
Menurutl Solichin, PHPl merupakan salahl 
satu bahasal pemograman berbasisl web 
yangl ditulis olehl dan untukl pengembang 
lweb. PHP pertamal kali dikembangkanl oleh 
Rasmusl Lerdorf, seorangl pengembang 
softwerel dan anggotal tim lApache, dan 
dirilisl pada akhirl tahun l1994. PHP 
dikembangkanl dengan tujuanl awal hanyal 
untuk mencatatl pengunjung padal website 
pribadil Rasmus lLerdorf. PHP merupakanl 
bahasa pemorgamanl berbasis webl yang 
dibuatl secara khususl untuk membangunl 
aplikasi berbasisl web. Selainl tersedia 
secaral gratis, PHPl juga mudahl dipelajari 
olehl siapapun (Abdulloh, Rohi. 2016). 
 
Laravel 

Laravell adalah pengembanganl 
website berbasisl MVP yangl ditulis dalaml 
PHP yangl dirancang untukl meningkatkan 

kualitasl perangkat lunakl dengan 
mengurangil biaya pengembanganl awal 
danl biaya lpemeliharaan, dan untukl 
meningkatkan pengalamanl bekerja denganl 
aplikasi denganl menyediakan sintaksl yang 
lekspresif, jelas danl menghemat waktul 
(Hermanto etl al., 2019l).  

 

Agile Web Development  

Prinsip dasar dalam agile web 
development termasuk iterasi dan 
inkremental, di mana pengembangan 
dilakukan dalam siklus pendek yang 
menghasilkan inkrementasi fungsional dari 
aplikasi. Setiap iterasi memungkinkan tim 
untuk mendapatkan umpan balik cepat dari 
pengguna dan melakukan perubahan yang 
diperlukan secara fleksibel. Selain itu, 
kolaborasi tim yang kuat sangat ditekankan, 
di mana tim pengembang bekerja sama 
secara erat dengan para pemangku 
kepentingan, termasuk pengguna akhir, 
untuk memahami kebutuhan bisnis dan 
pengguna dengan lebih baik. Komunikasi 
yang terbuka dan transparan antara anggota 
tim juga menjadi kunci dalam pendekatan ini 

(Beck et al., 2001; Martin, 2002).  

 

Blackbox Testing 

 Penggunaan metode black-box 
testing dalam pengujian web telah menjadi 
pendekatan yang sangat penting dalam 
industri pengembangan perangkat lunak. 
Dengan fokus pada fungsionalitas eksternal 
dan pengalaman pengguna, pengujian 
black-box memastikan bahwa aplikasi web 
dapat beroperasi dengan baik di berbagai 
lingkungan dan dalam berbagai skenario 
penggunaan. Selain itu, penggunaan alat 
pengujian otomatis seperti Selenium 
WebDriver, Katalon Studio, dan 
TestComplete mempercepat dan 
mempermudah proses pengujian. Dengan 
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otomatisasi, pengujian dapat diulang secara 
konsisten dan efisien, mengidentifikasi bug 
dan masalah fungsionalitas dengan cepat. 
Hal ini mengurangi risiko kesalahan manusia 
dan memungkinkan tim pengembangan 
untuk fokus pada perbaikan dan 
pengembangan tambahan. 

 Seiring dengan perkembangan 
teknologi dan metodologi pengujian, penting 
bagi para profesional TI untuk terus 
memperbarui pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam domain ini 
untukl tetap kompetitifl di pasarl yang terusl 
berkembang (Joosten, 2021). Dengan 
memahami prinsip-prinsip dan praktik-
praktik pengujian black-box, pengembang 
dapat meningkatkan kualitas aplikasi web 
mereka, memastikan bahwa aplikasi 
berfungsi sebagaimana diharapkan oleh 
pengguna akhir dan memenuhi standar 
kualitas yangl tinggi.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitianl ini menggunakanl 
pendekatan mix method, yang merupakan 
kombinasi pengumpulan, analisis, dan 
penggabungan hasil penelitian kuantitatif 
dan kualitatif dalam satu penelitian. Pada 

penelitian ini, data kualitatif digunakan untuk 
menguji keberhasilan sistem informasi 
pengolahan data teritorial menggunakan 
black-box testing, sedangkan data kuantitatif 
digunakan untuk mengukur kesiapan RAK 
Juang di wilayah tertentu dan efektivitas 
sistem informasi tersebut dalam mendukung 
personel TNI AD dalam tugas operasi militer. 
Data kuantitatif diperoleh melalui 
penyebaran angket atau kuesioner kepada 
personel TNI AD di bidang teritorial. Metodel 
pengumpulan datal pada penelitianl ini 
dilakukanl dengan caral wawancara kepada 
Bati Tuud yang merupakan personel militer 
di tingkat Koramil dengan tugas 
menghimpun dan mengolah data teritorial di 
desa atau sebagai admin Koramil. Penelitian 
ini menerapkan metode Agile Web 
Development dalaml pengembangan sisteml 
informasi berbasisl web. Metodel ini dipilih 
karena memungkinkan iterasi cepat, 
memperhatikan umpan balik pengguna, dan 
mengakomodasi perubahan kebutuhan 
selama pengembangan. Pendekatan Agile 
Web Development menghasilkan aplikasi 
web yang responsif terhadap perubahan 
pasar dan kebutuhan pengguna dengan 
siklus pengembangan berulang yang 
berlangsung antara satu hingga empat 
minggu 

 
Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem Dengan Agile Web Development 

 



 Journal Telkommil, Vol 1 (2024), Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Teritorial 

Berbasis Web Dalam Operasi Militer. 

ISSN: 2723 - 1283, Volume 1, Mei 2024 

 

Journal Telkommil, Vol 1 (2024), Perancangan Sistem Informasi Pengolahan Data Teritorial 

Berbasis Web Dalam Operasi Militer. 1 

 

 
 Diagram blok pengembangan web 
menunjukkan siklus pengembangan 
menggunakan metode agile, yang meliputi 
analisis sistem, perancangan, 
pengembangan, pengujian, deployment 
aplikasi, revisi dan evaluasi, serta 
maintenance sistem. Tahapan analisis 
sistem melibatkan asesmen kebutuhan 
pengguna untuk menghasilkan spesifikasi 

perangkat lunak. Perancangan mencakup 
desain arsitektur, proses bisnis, dan desain 
database menggunakan berbagai diagraml 
seperti Usel Case lDiagram, ERD, dan 
Activity lDiagram. Pengembangan 
melibatkan pengkodean dan pembuatan 
database menggunakan framework Laravel, 
Bootstrap, dan jQuery.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Use Case Diagram 

 
Gambarl 2. Usel Case Diagraml 

 
 Padal gambar 2l menampilkan 
diagraml use casel yang memiliki beberapa 
fungsi penting dalam pengembangan 
website. Fungsi utamanya adalah untuk 
memudahkan pemahaman interaksi antara 
pengguna dan sistem, menetapkan fitur-fitur 
yang akan ada di website, mengklarifikasi 
lingkup proyek, memberikan alat komunikasi 
dengan pihak terkait, dan memberikan dasar 
untuk pengembangan selanjutnya. Diagram 
use case ini memungkinkan tim 
pengembangan untuk mengenali kebutuhan 
pengguna, menyampaikan persyaratan 

dengan jelas, dan mengarahkan 
pengembangan sistem sesuai dengan 
kebutuhan serta harapan pengguna. Dalam 
gambar tersebut, diperlihatkan bahwa 
administrator bertanggung jawab atas 
layanan terkait autentikasi, manajemen 
pengguna, manajemen kodim, manajemen 
koramil, pemetaan pengguna, dan akses ke 
arsip data yang dapat diakses oleh operator 
koramil dan operator kodim. 
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Activity Diagram 

 

Gambarl 3. Activityl Diagram 

 Pada gambarl 3 menunjukkan Activity 
Diagram yang menggambarkan langkah-
langkah yang harus diikuti oleh pengguna, 
seperti administrator, OPT KODIM, dan OPT 
KORAMIL, saat ingin mengakses website 
sistem informasi pengolahan data teritorial. 
Proses dimulai dengan pengguna membuka 
website, di mana halaman login akan 
ditampilkan oleh sistem. Pengguna 
kemudian diminta untuk memasukkan 
username dan password mereka. Sistem 
akan melakukan verifikasi terhadap 

informasi yangl dimasukkan oleh pengguna. 
Jika informasi tersebut sesuai dengan yang 
terdaftar dalam sistem, pengguna akan 
diminta untuk melakukan scan kode 
menggunakan Google Authenticator dan 
memasukkan kode One-Time Password 
(OTP) yang dihasilkan. Setelah verifikasi 
kode OTP, jika valid, pengguna akan 
diarahkan ke halaman utama website. 
Namun, jika kode OTP tidak valid, pengguna 
akan kembali ke halaman login. 
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Tampilan Login 

 
Gambarl 4. Tampilanl Login 

 

 Tampilanl Login inil ialah tampak awal 
sebagai pembuka akses masuk dalam 
sistem dengan memasukan email dan 

password. Hanya user yang sudah terdaftar 
yang mempunyai akses masuk kedalam 

sistem. 

 

Tampilan Halaman Dashboard 

 
Gambarl 5. Tampilanl Halaman Dashboardl 

Tampilanl halaman dashboard ialah  
tampak depanl website yangl berisi 
informasil aktivitas terkinil website danl 

akses cepatl pembuatan postingl baru. 
Halamanl ini biasanyal menampilkan. 
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Tampilan Halaman Tabulasi Data 

 
Gambarl 6. Tampilan Halamanl Tabulasi Data 

 
 
 Halaman tampilanl tabulasi data 
digunakan agar pengguna dapat memilih 
menu Tabulasi Data dari menu utama. 
Sistem kemudian menampilkan daftar desa 
yang tersedia di dalam sistem. Pengguna 
memilih desa yang ingin dilihat datanya dari 
daftar yang disediakan. Setelah memilih 
desa, sistem akan menampilkan data 
tabulasi meliputi data geografi, demografi 

dan kondisi sosisal untuk desa yang dipilih 
serta detail tabulasi data desa terkait. 
Pengguna memiliki opsi tambahan, yaitu 
untuk mengubah data tabulasi yang 
ditampilkan dan menyimpan perubahan 
tersebut. Jika pengguna melakukan 
perubahan data, sistem dapat memverifikasi 
perubahan tersebut (opsional) sebelum 
menyimpannya ke dalam database sistem. 

 
Tampilanl Halaman Haljol 

 
Gambarl 7. Tampilan Halamanl Haljol 

 
Tampilanl halaman Hajol digunakan 

pengguna pertama-tama melihat daftar 
Haljol yang tersedia. Setelah itu, mereka 
memiliki opsi untuk memilih Haljol tertentu 
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yang ingin dilihat detailnya. Ketika memilih 
Haljol tersebut, pengguna akan diarahkan ke 
halaman Detail Haljol di mana mereka dapat 
melihat informasi rinci tentang Haljol 
tersebut. Informasi yang ditampilkan 
mencakup nama Haljol, deskripsi, lokasi, 

foto, video, data pendukung, dan peta lokasi. 
Hal ini memungkinkan pengguna untuk 
memperoleh informasi yang mereka 
butuhkan dengan mudah dan efisien melalui 
sistem informasi pengolahan data teritorial. 
 

 
Tampilanl Halaman Arsip Datal 

 
Gambarl 8. Tampilan Halamanl Arsip Data 

  
 

 
Gambarl 9. Tampilan Halamanl Arsip Data Yang Dipilih 

 
 
 Menu Arsip pada Sistem Informasi 
Pengolahan Data Teritorial" yang bertujuanl 
untuk memberikanl gambaran tentangl 

langkah-langkahl yang harus dilakukanl oleh 
pengguna dalam mengakses menu arsip 
pada sistem informasi.
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Tampilan Halaman Management User 

 
Gambar 10. Tampilanl Halaman Managementl User 

 
 
 Pada menu User Management dalam 
sistem informasi pengolahan data teritorial. 
dimulai ketika pengguna mengakses menu 
pengguna di sistem. Setelah mengakses 
menu tersebut, sistem akan menampilkan 
halaman manajemen pengguna. Di halaman 

ini, pengguna memiliki beberapa opsi, salah 
satunya adalah untuk menambah data 
pengguna. Jika pengguna memilihl untuk 
menambahl data denganl menekan tomboll 
tambah data, sistem akan merespon dengan 
menampilkan halaman tambah pengguna.

 
 
Tampilan Halaman Mapping User 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Mapping User 

 
 
 Tampilan Mapping User digunakan 
untuk memasukkan data baru seperti nama 
user, username, password dan hak akses. 

Pengguna dapat mengisi formulir tersebut 
dengan data yang diperlukan. 
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Hasil Uji Blackbox 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang 
dilakukanl dalam rangka merancang sistem 
informasil pengolahan data territorial 
berbasisl web dapat disimpulkan bahwa: 
a. Website sistem informasi pengolahan 
data teritorial berhasil dirancang 
menggunakan  metode Agile dalam 
pengembangan sistem informasi web, 
memungkinkan untuk iterasi cepat dalam 
pengembangan, memperhatikan umpan 

balik pengguna, dan mengakomodasi 
perubahan kebutuhan yang mungkin terjadi. 
b. Pengujian black box dilakukan secara 
menyeluruh telah memverifikasi bahwa 
sistem web berjalan sesuai dengan 
kebutuhan fungsional yang telah ditentukan. 
c. Sisteml Informasi Pengolahanl Data 
Teritorial Berbasisl Web yangl telah 
dirancang dapat diimplementasikan sesuai 
dengan tujuan sehingga membantu personel 
TNI AD dalam melaksanakan tugas operasi 
militer. 
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SARAN 

Agar rancangan sistem informasi 
pengolahan data teritorial ini berjalan 
dengan baik dan optimal serta dapat lebih 
berkembang, maka dengan itu dapat 

menerapkan beberapa hal diantaranya: 

a. Melakukan pengembangan fitur 
tambahan dalam sistem informasi 
pengolahan data teritorial untuk 
meningkatkan fungsionalitas dan 
kegunaannya. Fitur-fitur seperti integrasi 
dengan teknologi baru, visualisasi data yang 
lebih interaktif, atau analisis prediktif dapat 
menjadi fokus penelitian selanjutnya. 
b. Melakukan penelitian yang lebih 
mendalam tentang aspek keamanan pada 
penggunaan sistem informasi pengolahan 
data teritorial. Ini termasuk analisis risiko 
keamanan, implementasi tindakan mitigasi, 
dan pengembangan kebijakan keamanan 
yang lebih kuat. 
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